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BAB III

METODE PENELITIAN
A. JENIS PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan penelitian deskriptif:
1. Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris dilapangan.
 Atau dengan kata lain dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari paradigm teoritik menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan.
Menurut Ahmad Tanzeh dan Suyitno yang dimaksud penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menitik beratkan pada penyajian data yang berbentuk angka atau kualitatif yang diangkakan (skoring) yang menggunakan ststistik.

Penelitian kuantitatif bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran karena itu dalam penelitian ini statistik memegang peran penting sebagai alat untuk menganalisis jawaban masalah.
2. Penelitian Diskriptif
Dalam penelitian diperlukan penjelasan atau diskripsi mengenai subyek yang dijadikan bahan penelitian berkenaan dengan keadaan, fakta, variabel dan kejadian yang berlangsung saat penelitian. Dan data yang diperoleh tersebut kemudian dsajikan secara apa adanya tanpa dikurangi atau dilebih-lebihkan untuk memperoleh kebenaran atau subyek.
Sehubung dengan penelitian diskriptif, M. Sabana dan Sudrajat mengungkapkan bahwa “Penelitian diskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikannya apa adanya”.
 

Selain itu, nana sudjana juga menjelaskan bahwa, “penelitian diskriptif digunakan apabila bertujuan untuk mendiskripsikan atau menjelaskan peristiwa dan kejadian yang ada pada masa sekarang”.
 

Pada penelitian ini, “para peneliti berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada obyek tertentu secara jelas dan sistematis”.
 Maka sesuai dengan tema penelitian ini, peneliti berusaha mengumpulkan fenomena-fenomena yang ada pada populasi, kemudian mendiskripsikan secara sistematis, terutama mengenai fenomena yang berkaitan dengan pengaruh kompetensi Guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar siswa di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri.
B.  POPULASI, SAMPLING dan SAMPEL.

1. POPULASI

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
 Abdurrohmat Fathoni mendefinisikan populasi adalah keseluruhan unit elementer yang parameternya akan diduga melalui statistik hasil analisis yang dilakukan terhadap sampel penelitian.
 Ada pun populasi yang dimaksud dalam penelitian ini dan yang ingin diteliti oleh peneliti ialah populasi siswa di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri sebanyak 180 siswa.
2. SAMPLING

Sampling adalah suatu teknik yang dilakukan oleh penulis di dalam mengambil atau menentukan sampel penelitian.
 Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian dapat digunakan berbagai teknik. Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. “Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu”.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa teknik Simple Random Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan jika populasi mempunyai anggota yang dianggap homogen sehingga diperoleh anggota sampel yang representatif.
Dalam artian random sampling mengambil semua individu yang ada dalam populasi, sehingga semua dianggap sama atau diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel dalam penelitian dan dalam pelaksanaannya pengambilan sampel tersebut penulis menentukan dahulu kelas berapa dan apa saja yang akan dijadikan sampel. Sampel ini diambil 25% atau lebih dari keseluruahan jumlah siswa. Mengenai besar kecilnya sampel siswa yang diambil dalam penelitian, penelitian ini didasarkan pada pendapat yang menyatakan bahwa “untuk sekedar ancar-ancar apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.
 Sesuai teori di atas, dalam mengambil jumlah sampel responden dari poulasi yang ada, maka pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 25% dari jumlah siswa 180. Hasilnya yaitu sebanyak 45 siswa diambil dari kelas V dan VI SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri. 
3. SAMPEL
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian sampel.
 Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.

Peneliti sangat memerlukan pengambilan sampel mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan yang ada tidak memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh populasi yang ada. Dengan berbagai pertimbangan peneliti mengambil kelas V & VI yang kebetulan berjumlah 45 siswa sebagai sampel yang sekiranya dapat mewakili populasi yang ada.
C. VARIABEL, SUMBER DATA dan DATA.
1. Sumber data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
 Oleh karenanya, peneliti mengklasifikasinya sebagai berikut:

a. Person adalah sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Ini dapat diperoleh diantaranya melaui: siswa, Kepala sekolah, Waka kurikulum, guru PAI dan staf tata usaha, serta semua pihak yang terkait dengan penelitian di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri.

b. Place adalah sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. Tempat yang sesuai dengan penelitian ini ditujukan di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri.
c. Paper adalah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain. Data ini diperoleh melalui teknik dokumentasi.

2. Variabel.

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suata penelitian. Dilihat dari sebab dan akibatnya dibedakan menjadi variabel yang mempengaruhi disebut variable penyebab, variable bebas atau Independent variable (x).
 Sedangkan variable  akibat disebut variable tak bebas, variable tergantung, variable terikat atau Dependent variable (y).

Klasifikasi variabel kuantitatif digolongkan menjadi empat yaitu:
a. Variabel diskrit dikategorikan atas dua kutub yang berlawanan.
b. Variabel ordinal yaitu variabel yang menunjukkan tingkatan atau berdasarkan jenjang dalam hal tertentu.
c. Variabel internal yaitu variabel yang dihasilkan dari pengukuran dan mempunyai jarak dibandingkan variabel lainnya.
d. Variabel ratio adalah  variabel perbandingan.

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini yaitu, variabel bebas (X) adalah kompetensi Guru PAI, sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah kegiatan belajar mengajar siswa.

Bagan 3.1 Variabel Data

Variabel bebas (X)



Variabel terikat (Y)
3. Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka. Arikunto mengutip SK Menteri P dan K No. 0259/U/1977 tanggal 11 Juli 1977 menyebutkan bahwa data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.
 Data juga merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu.
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:

a. Data intern adalah data yang diperoleh dan bersumber dari dalam instansi (lembaga, organisasi). Data ini berupa data hasil pengamatan, wawancara atau observasi yang dilakukan terhadap kompetensi guru dalam kegiatan belajar mengajar.
b. Data ekstern adalah data yang diperoleh atau bersumber dari luar instansi.
 Misalnya: letak geografis, sejarah berdirinya sekolah dan lain-lain. 
D. TEKNIK dan INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA.
Teknik penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dengan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
 Instrumen diartikan pula dengan perangkat untuk menggali data primer dari responden sebagai sumber data terpenting dalam sebuah penelitian survei.
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi 
Dalam sebuah penelitian, observasi menjadi bagian hal terpenting yang harus dilakukan oleh penulis. Sebab dengan observasi keadaan subyek maupun obyek penelitian dapat dilihat dan dirasakan langsung oleh seorang peneliti. Menurut Moh. Nazir, observasi adalah “pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alat standart lain untuk keperluan tersebut”.

Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam metode ini adalah pedoman observasi sebagai dasar dalam melakukan observasi dilokasi penelitian. Penulis menerapkan metode ini untuk mengetahuisecara langsung pengaruh kompetensi Guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar siswa di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri.

2. Angket.

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui
.
Metode angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar siswa di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri. 
Dari 2 variabel yang ada, maka dibuatlah angket untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi guru PAI dalam Kegiatan Belajar Mengajar PAI siswa di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri . Dalam angket ini pada tiap item soal, menggunakan penilaian dengan skor sebagai berikut :

· Jawaban A = skor 5
· Jawaban B = skor 4
· Jawaban C = skor 3
· Jawaban D = skor 2
· Jawaban E = skor 1
Dalam pembuatan pertanyaan dalam angket penulis memperhatikan dan membuat kisi-kisi untuk dasar pembuatan angket. Hal ini dilakukan untuk mempermudahkan penulis dalam menyusun angket. Kisi-kisi penyusunan angket itu sebagai berikut:
Tabel 3.1 Kisi-kisi Penyusunan Angket
	VARIABEL
	SUB VARIABEL
	INDIKATOR
	ITEM SOAL

	1
	2
	3
	4

	Kompetensi Guru PAI (Variabel Independent)
	a. Pedagogik
	· Perencanaan sebelum pelajaran
· Pemanfaatan teknologi

· Evaluasi hasil belajar
	(1, 2, 3).

	
	b. Professional
	· Penguasaan materi
· Penerapan metode dalam pembelajaran.
	(4, 5, 6).

	
	c. Kepribadian
	· perilaku yang berpengaruh positif bagi peserta didik.
· Pengarahan dan bimbingan kepada siswa untuk berbuat baik.
	(7, 8).

	
	d. Sosial
	· Interaksi dengan sesama guru, wali murid dan masyarakat.
· Interaksi dengan murid didalam maupun luar sekolah.
	(9, 10).

	Kegiatan Belajar mengajar
	a. Aktifitas belajar siswa
	· Aktif mengikuti pelajaran
· Bersemangat dan mempunyai motivasi tinggi
· Perhatian dalam KBM
· Mencatat bahan pelajaran

· Bertanya kepada guru
	(11, 12, 13, 14, 15)

	
	b. Aktifitas mengajar guru
	· Keaktifan dan kedisiplinan memberikan materi pelajaran
· Memberi materi pelajaran dengan menjelaskan, memberi tugas dan sebagainya
· Menggunakan media pembelajaran
· Memberikan PR
	(16, 17, 18, 19, 20)


3. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Metode ini dilakukan dengan cara mengutip berbagai data melalui catatan-catatan, laporan-laporan, kejadian masa lampau atau peraturan instruksi dan perundang-undangan yang menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan yang ada di SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri.

E. TEKNIK ANALISIS DATA.
Pengertian analisis adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang kritis dalam penelitian. Analisis data penelitian bertujuan untuk menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, tersusun serta lebih berarti. Seperti telah diketahui dalam pembahasan tentang data, bahwa data yang penulis gunakan adalah data kuantitatif.

Data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistic untuk menghitung data-data yang bersifat kuantitatif atau dapat diwujudkan dengan angka yang didapat dari lapangan. Adapun data yang bersifat kuantitatif inipenulis analisis dengan menggunakan statistic dengan rumus regresi untuk mengetahui pengaruh suatu variable. Namun, untuk mengetahui suatu pengaruh tersebut terlebih dahulu melalui rumus korelasi product moment. Adapun rumus korelasi product moment peneliti paparkan sebagai berikut.
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Keterangan:

Гxy
: Koefisien korelasi product moment

n
: Jumlah subyek yang diteliti

ΣΧΥ
: Jumlah dari perkalian X dan Y
ΣΧ
: Jumlah X

ΣΥ
: Jumlah Y
Σ X2
: Jumlah dari X kuadrat

(Σ X2)
: Hasil dari jumlah X yang dikuadratkan
Σ Y2
: Jumlah dari Y kuadrat

(ΣY2)
: Hasil dari jumlah Y yang dikuadratkan

Untuk mengetahui interpretasi terhadap angka indeks korelasi product moment “Гxy”, di gunakan tabel kriteria interpretasi product moment sebagai berikut:
  
Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Nilai “r” Korelasi Produt Moment
	Гxy
	Interpretasi

	0,00-0,20
	Antara x dan y ada korelasi tetapi sangat lemah

	0,20-0,40
	Antara variabel x dan y ada korelasi yang lemah / rendah

	0,40-0,70
	Antara variabel x dan y ada korelasi yang cukupan

	0,70-0,90
	Antara variabel x dan y ada korelasi yang baik/ tinggi

	0,90-1,00
	Antara variabel x dan y ada korelasi yang sangat tinggi


Setelah menghitung korelasi produt moment, peneliti akan menghitung dengan rumus persamaan regresi yang yang digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel independen (bebas) dimanipulasi (dirubah-rubah).

Metode analisis regresi juga digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel bebas (independen) dan variabel terikan (dependen). Analisis ini bisa digunakan untuk menentukan hubungan fungsional dari dua variabel itu, yang diharapkan berlaku untuk generalisasi pada populasi yang didasarkan pada sampel.

Adapun rumus regresi yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: Rumus persamaan regresi Y= a + bX


Dengan:
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Keterangan:

Y
: Nilai yang diprediksi

X
: Nilai variabel independen

a
: Konstanta atau bila harga X= 0

b
: Koefisien regresi.

F. PROSEDUR PENELITIAN
Dalam prosedur penelitian ini peneliti mengawali kegiatannya dengan persiapan penelitian dalam tahap ini yaitu: peneliti mengadakan observasi ke tempat yang diteliti yaitu SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri untuk meminta izin melakukan penelitian, kemudian peneliti meminta surat permohonan izin penelitian kepada pihak STAIN Tulungagung, setelah peneliti mendapatkan surat izin penelitian peneliti mengajukan surat penelitian itu kepada kepala sekolah SDN PAGU II Kec. Pagu Kab. Kediri setelah diberi izin baru peneliti berkonsultasi dengan guru agama di sekolahan tersebut. 

Dalam tahap pelaksanaan penelitian pada pertemuan yang pertama peneliti membagikan angket kepada siswa yang diteliti dan diberi waktu untuk mengerjakan setelah selesai langsung dikumpulkan. Kemudian peneliti konsultasi dengan guru PAI, Kepala Sekolah, maupun staf tata usaha untuk bisa mendapatkan informasi seputar sekolah, informasi tentang pengaruh kompetensi guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar,dll setelah itu peneliti meminta izin kepada pihak yang terkait untuk meminjam raport siswa yang diteliti untuk melihat hasil dari kegiatan belajar mengajar.
Kemudian Pada tahap mengumpulkan data peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang sudah dilakukan.
Selanjutnya tahap analisis data, peneliti menganalisis data yang telah diperoleh. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan korelasi product moment dan regresi. Analisis tersebut untuk mengetahui apakah hipotesisnya signifikan atau tidak. Dari hasil analisis data diatas, dapat diketahui interpretasinya, apakah hipotesisnya diterima atau ditolak. 

Pada tahap kesimpulan, Kesimpulan ini didapat setelah kita mengetahui hasil interpretasi data tersebut akhrnya dapat disimpulkan apakah ada pengaruh kompetensi Guru PAI terhadap kegiatan belajar mengajar siswa. 
Kompetensi Guru PAI





Kegiatan belajar mengajar











� Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung, Pedoman Penyusunan Skripsi SekolahTinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung (Tulungagung :LP, 2009). hal.22


� Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian (Surabaya : Lembaga Kajian Agama dan Filsafat(eLKAF), 2006), hal 45.


� M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), HAL 89


� Nana Sudjana, Tuntunan penyusunan karya ilmiah :makalah-skripsi-tesis-disertasi. (bandung : sinar baru algensindo, 2001), hal 52


� Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kompetensi dan Praktiknya. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hal. 14


� Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Edisi Revisi VI), (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2006), hal. 130


� Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT RINEKA  CIPTA, 2006), hal 103


� Asrof Syafi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: eLKAF, 2005), hal. 134


� Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 82


� Ibid….. hal. 136


� Arikunto, Prosedur .., hal. 131


� Ahmad Tanzeh, & suyitno, Dasar-dasar Penelitian……., hal. 51


� Arikunto, Prosedur…, hal. 129


� Ibid., hal 118


� Ibid., hal 119


� Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar…, hal. 16


� Arikunto, Prosedur…, hal. 118


� Nana sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah……. hal. 24


� Arikunto, Prosedur..., hal. 160


� Bagong Suyanto dan sutinah (ed.), Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 59


� Moh. Nazir, Metodologi Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 212


 � Arikunto, Prosedur..., hal, 151 


 �Ibid…, hal. 158


� Ibid….  hal. 160


� Zen Amirudin, Statistik Pendidikan (Tulungagung: CESMiD, 2008), hal. 130.


� Ibid, hal.131


� Sugiyono, metode penelitian….., hal. 188


� Amirudin, Statistik Pendidikan….,hal. 207


� Sugiyono, Metode Penelitian…., hal, 188





_1367387044.unknown

_1367387086.unknown

_1367384449.unknown

